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Abstrak 

 

EKSPRESI ORNAMENTASI  

PADA PANORAMA BENTANG KOTA  

KAWASAN KAUMAN SEMARANG  
 

Oleh 

Naomi Tanzil 

NPM: 2016420037 

 
 

Panorama bentang kota (townscape) dapat diartikan sebagai cara menginterpretasikan bentuk 

fisik suatu kota berdasarkan persepsi pengamat secara visual. Panorama bentang kota dipengaruhi 

oleh aspek-aspek penyusunnya, yaitu aspek fisik-spasial primer dan sekunder. Sebuah townscape 

juga dipengaruhi oleh aspek nonfisik seperti nilai historis, budaya, dan kondisi sosial 

masyarakatnya. Faktor-faktor tersebut menghasilkan perbedaan ekspresi pada panorama bentang 

kota, sehingga menjadi unik antara satu dengan lainnya. 

Penelitian ini bertujuan untuk memberi eksplanasi terhadap panorama bentang kota pada 

Kawasan Kauman di Kota Semarang. Penelitian didasarkan pada teori pada buku ‘The Concise 

Townscape’, ‘The Aesthetic Townscape’, dan ‘Road Form and Townscape’. Hingga saat ini, 

pembahasan literatur tentang panorama ruang kota masih cukup terbatas. Dalam ketiga literatur yang 

menjadi dasar teori di atas, dibahas mengenai townscape melalui teori dan sudut pandang penulis 

dengan studi kasus kota-kota di Eropa dan Jepang. Namun sejauh ini, masih belum ada kajian lebih 

lanjut terhadap ruang kota di Indonesia. Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan dapat 

menghasilkan kajian ekspresi panorama ruang kota yang timbul berdasarkan pengaruh sejarah dan 

lokalitas kawasan bersejarah di Indonesia, khususnya di kawasan Kauman Semarang.  

Penelitian dilakukan dilakukan dengan metode deskriptif kualitatif untuk membandingkan 

kondisi faktual objek dengan teori mengenai townscape. Untuk mendeskripsikan objek, dilakukan 

observasi pada lingkungan ruang kota terhadap ekspresi visualnya. Data yang diperoleh kemudian 

akan diidentifikasi melalui penyajian grafis berupa foto dan sketsa, kemudian diinterpretasikan 

kembali dengan metode serial vision dan pictorial analytic. Literatur digunakan sebagai acuan 

dalam penerapan teori-teori panorama bentang kota pada objek, dan juga untuk mengkaji faktor-

faktor yang terkait dan berpengaruh terhadap objek studi. 

Hasil penelitian menunjukkan eksplanasi tentang citra visual kawasan berdasarkan 2 tipe 

bentuk ruang kota, yaitu simpul dan koridor. Hasil penelitian juga menunjukkan ekspresi 

ornamentasi sebagai wujud elemen lokal yang dominan pada kawasan penelitian. Pada Kawasan 

Kauman juga ditemukan adanya perbedaan citra kota pada titik-titik tertentu akibat pergeseran 

fungsi dalam sejarah perkembangan kawasan. Hal ini menunjukkan adanya keunikan pada 

panorama bentang kota yang diteliti sehingga membuat ruang kota menjadi memorable.  

 

Kata-kata kunci: Townscape, Serial Vision, Ornamentasi, Citra Visual, Kawasan Kauman 

Semarang. 
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Abstract 

 

STUDY OF ORNAMENTATION EXPRESSION  

OF TOWNSCAPE IN KAUMAN AREA SEMARANG 
 

by 

Naomi Tanzil 

NPM: 2016420037 

 

 
 

A Townscape can be interpreted as a way that can be used in terms of physical visuals to 

recognize and interpret the physical form of a city based on observers' perceptions. Urban 

landscape panoramas are influenced by primary physical-spatial aspects (roads and building 

masses) and secondary physical-spatial aspects (complementary elements of urban space). A 

townscape is also influenced by non-physical aspects such as historical values, culture, and the 

social conditions of the community. These factors produce different expressions in the panoramic 

view of the city, making them unique from one another. 

This study aims to provide an explanation of the landscape of the city landscape as a further 

study of urban aesthetic literature research that specifically discusses the landscape of the city 

(townscape) in the Kauman Region in the City of Semarang. The research is based on theories in 

the books 'The Concise Townscape', 'The Aesthetic Townscape', and 'Road Form and Townscape'. 

Until now, the discussion of literature on urban space panoramas is still quite limited. In the three 

literatures that form the basis of the theory above, discussed townscape through the theory and point 

of view of the author with case studies of cities in Europe and Japan. But so far, there is still no 

further study of urban space in Indonesia. Therefore, this research is expected to produce a study 

of panoramic expressions of urban space arising based on the influence of history and locality of 

historic areas in Indonesia, especially in the Kauman Semarang area. 

The study was conducted using a qualitative descriptive method to compare the factual 

conditions of objects with theories about townscape. To describe the object, a field observation of 

the urban space environment was carried out on the visual expression of the cityscape panorama. 

The data obtained will then be reinterpreted through graphical presentation in the form of sketches, 

with serial vision and pictorial analytic methods. Theories in the literature are used as a reference 

to examine other factors that are related and affect the object of study. 

The results showed an explanation of the visual image of the region based on 2 types of urban 

spatial forms, namely vertices and corridors. The results also showed ornamentation as a form of 

the dominant local element in the study area. In addition to ornamentation, proportions also become 

the dominant element that characterizes the region. In the Kauman Region, it was also found that 

there were differences in the image of the city at certain points due to a shift in function in the history 

of regional development. This shows the uniqueness of the panorama of the city landscape under 

study so as to make city space memorable. 

 

Keywords: Townscape, Serial Vision, Ornamentation, Visual Image, Kawasan Kauman Semarang. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

BAB 1 PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Terbentuknya sebuah kota merupakan hasil dari proses pembangunan secara kolektif 

dan akumulatif oleh manusia melalui aspek fisik maupun nonfisik. Sebuah kota yang pada 

dasarnya memperhatikan lima prinsip perancangan townscape: kesatuan (unity), ekspresi 

(expression), besaran (magnitude), jaringan jalan (structure), dan fungsi (function). Aspek-

aspek tersebut saling memiliki keterkaitan dan saling mempengaruhi wujud fisik panorama 

bentang kota, yang akan merepresentasikan karakter ruang kota tersebut. 

Townscape atau panorama bentang kota dapat diartikan sebagai seni yang terdapat 

secara visual dalam penataan bangunan-bangunan, jalan, serta ruang yang menghiasi 

lingkungan perkotaan. Di samping kualitas elemen fisik sebagai pembentuk kota, 

panorama bentang kota juga dipengaruhi oleh nilai historis, budaya, kondisi alam, dan 

kondisi sosiologis masyarakatnya. Faktor-faktor tersebut menghasilkan perbedaan karakter 

pada ruang kota, sehingga tiap ruang kota menjadi unik antara satu dengan lainnya. 

Kajian panorama bentang kota meneliti dan membahas tentang persepsi pengamat 

terhadap ekspresi dan bentuk fisik ruang kota. Hingga saat ini, pembahasan literatur tentang 

panorama bentang kota masih cukup terbatas, yaitu melalui ‘The Concise Townscape’ 

karya Gordon Cullen, ‘The Aesthetic Townscape’ karya Ashihara Yoshinobu, dan 

‘Roadform and Townscape’ karya Jim McCluskey. Dalam ketiga literatur tersebut dibahas 

mengenai townscape melalui teori dan sudut pandang penulis dengan studi kasus kota-kota 

di Eropa dan Jepang. Namun sejauh ini, masih belum ada kajian lebih lanjut terhadap ruang 

kota di Indonesia. Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan kajian 

ekspresi panorama bentang kota yang timbul berdasarkan pengaruh sejarah dan lokalitas 

kawasan bersejarah di Indonesia, khususnya di kawasan Kauman, Semarang. 

 Kota Semarang dalam pembentukannya sangat dipengaruhi oleh faktor sejarah, 

terutama pada masa pemerintahan Kerajaan Mataram Islam dan masa kolonialisme 

Belanda. Kawasan Kauman sebagai salah satu cikal-bakal pembentukan dan 

perkembangan Kota Semarang, juga menyimpan nilai historis dan kebudayaan yang cukup 

kuat. Dinamika perkembangan sejarah pada kawasan turut membentuk ekspresi visual 

ruang kota pada kawasan Kauman. Daerah yang tadinya difungsikan sebagai permukiman 

santri, beralih menjadi area komersil akibat pertumbuhan aktivitas ekonomi pada kawasan 



2 

 

sekitarnya, terlebih pada kawasan Pasar Johar dan Kali Semarang yang berjarak cukup 

dekat dari kawasan Kauman. Hal ini menciptakan adanya pergeseran karakter pada 

panorama bentang kotanya, sehingga ada daerah-daerah yang masih bersifat artefak asli 

dan ada pula yang sudah mengalami perubahan. 

1.2. Pertanyaan Penelitian 

a.  Apa yang dimaksud panorama bentang kota menurut kajian literatur ‘The Concise 

Townscape,’ ‘The Aesthetic Townscape,’ dan ‘Roadform and Townscape’? 

b. Bagaimana peran elemen-elemen ruang perkotaan yang ada dalam pencitraan 

visual di kawasan observasi Kompleks Kauman Semarang? 

c. Bagaimana ekspresi ornamentasi terkait dengan pemaknaan elemen-elemen lokal 

dalam persepsi visual pada panorama bentang kota di kawasan Kauman? 

1.3. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan riset literatur lanjutan yang berangkat dari penelitian Ir. 

F.X. Budiwidodo Pangarso, MSP, IAP, tentang panorama bentang kota. Penelitian 

dilakukan dilakukan dengan metode deskriptif kualitatif untuk membandingkan kondisi 

faktual objek dengan teori mengenai townscape. Untuk mendeskripsikan objek, dilakukan 

observasi lapangan lingkungan ruang kota, di mana observasi tersebut menitikberatkan 

kepada persepsi visual terhadap estetika bentang ruang perkotaan. Data yang diperoleh 

kemudian akan diinterpretasikan kembali melalui penyajian grafis berupa sketsa. Teori-

teori pada literatur di atas juga digunakan untuk mengkaji faktor-faktor lain yang terkait 

dan berpengaruh terhadap objek studi. 

1.4. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan sebagai kajian lanjutan dari riset literatur estetika perkotaan 

yang secara khusus membahas tentang ekspresi visual panorama bentang kota (townscape) 

pada kawasan Kampung Kauman dan Pasar Johar di Kota Semarang, berdasarkan teori 

pada buku ‘The Concise Townscape’, ‘The Aesthetic Townscape’, dan ‘Roadform and 

Townscape’. 

1.5. Manfaat Penelitian 

Dari penelitian ini diharapkan dapat didapatkan eksplanasi tentang ornamentasi pada 

ekspresi visual panorama bentang kota pada objek penelitian dan hubungannya dengan 

elemen-elemen lokal yang mempengaruhi pemaknaan ekspresi visual tersebut. Melalui 
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penelitian ini juga diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan mengenai 

kajian estetika perkotaan yang masih belum banyak dibahas, khususnya di Indonesia, yang 

nantinya dapat menjadi referensi untuk dikembangkan secara lebih mendetail. 

1.6. Ruang Lingkup Penelitian 

Batas ruang lingkup penelitian adalah sebagai berikut. 

a. Ruang lingkup penelitian mencakup aspek perancangan ruang kota secara 

menyeluruh dan secara khusus membahas tentang ekspresi visual panorama 

bentang kota yang diinterpretasikan melalui sketsa, narasi, dan foto yang 

mendeskripsikan objek kajian. 

b. Batas kawasan  yang diteliti adalah koridor pada Kawasan Kauman dan area 

sekitarnya.  

c. Lingkup pembahasan penelitian berbasis pada teori dalam literatur ‘The Concise 

Townscape’, ‘The Aesthetic Townscape’, dan ‘Roadform and Townscape’ yang 

membahas aspek-aspek dan estetika panorama bentang kota. 

1.7. Metodologi Penelitian 

1.7.1. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini akan dilakukan di area Kampung Kauman, Semarang, Jawa Tengah. 

Kawasan ini terletak di Kecamatan Kauman dengan batas barat Jalan Kauman, batas utara 

Pasar Johar, batas timur Jalan Pedamaran, dan batas barat Jalan K.H. Wahid Hasyim.  

Waktu penelitian dilakukan pada bulan Februari-Mei 2020. Perincian waktu 

penelitian adalah sebagai berikut. 

Kegiatan 
2020 

Jan Feb Mar Apr Mei 

Studi Pustaka      

Survey awal      

Observasi Lapangan      

Analisis Data      

Tabel 1-1 Waktu Penelitian 

1.7.2. Teknik Pengambilan Data 

- Observasi 

Observasi dilakukan dengan mengunjungi objek penelitian dan mengambil 

data visual berupa kondisi faktual di beberapa titik pada lokasi objek. Observasi 
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ini ditujukan untuk mendapatkan ekspresi dan karakter panorama kota di area 

Kauman. Hasil observasi disajikan dalam bentuk gambar sketsa dan foto. 

- Studi Pustaka 

Studi pustaka utama diperoleh dari buku ‘The Concise Townscape’, ‘The 

Aesthetic Townscape’, dan ‘Roadform and Townscape’ untuk mendapatkan teori 

relevan terkait rumusan panorama bentang kota. Selain itu, studi pustaka juga 

diperoleh dari sumber lain seperti jurnal, artikel, diktat kuliah, dan karya tulis lain 

yang berkaitan dengan townscape. 

1.7.3. Teknik Analisis Data 

Data-data visual yang diperoleh akan dianalisis dengan cara mengomparasi kondisi 

bentang ruang kota dengan teori pada literatur. Analisis data dilakukan secara kulitatif 

dengan bantuan metode pictorial analytic. Tahap analisis data dilakukan melalui analisis 

deskriptif dan visual. Analisis deskriptif dilakukan berdasarkan pengamatan di lapangan 

kemudian menginterpretasikan hasil dalam bentuk narasi atau uraian. Analisis visual 

digunakan untuk menggambarkan panorama bentang kota pada objek dalam wujud ilustrasi 

sketsa atau hasil foto secara digital berdasarkan poin-poin pada teori yang digunakan.  

1.7.4. Teknik Penarikan Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan diambil dari hasil analisis deskriptif dan visual pada data 

objek dan teori dari literatur. Tahap ini  akan menghasilkan kesimpulan dan jawaban 

pertanyaan penelitian berupa deskripsi dan narasi tentang hasil sintesis lingkungan ruang 

kota yang diteliti terkait estetika dan pemaknaannya. 

1.8. Kerangka Teori Penelitian 

(Lihat halaman 5) 
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Diagram 1-1 Kerangka Penelitian 

 

  


